BAB I 

ABSTRAKSI SUATU EKONOMI ATAU PEREKONOMIAN SUATU NEGARA : 

PERMINTAAN AGREGAT (AGGREGATE DEMAND -- AD) DAN 

PENAWARAN AGREGAT (AGGREGATE SUPPLY -- AS) DAN 

SISTEM ALOKASI FAKTOR PRODUKSI

I. KENAPA EKONOMI ADA – KARENA ADA MANUSIA

    Lihat Lampiran 1 + Lampiran 1a.

II. PERMINTAAN AGREGAT (AGGREGATE DEMAND -- AD)
1. Permintaan Agregat (AD) diperoleh dari keseimbangan antara IS dan LM
Permintaan agregat (Aggerate Demand), bernotasi AD -- abstraksi AD lihat Lampiran 2., adalah  AD = C + I + G + X – M,  jadi terdiri dari konsumsi C, investasi I, pengeluaran pemerintah G, ekspor X, impor M, jadi AD = C + I + G + X – M, dengan masing-masing fungsi dan bentuk fungsi linear (jelaskan kenapa demikian) sebagai berikut :

	Fungsi

C  =  C(Y)

I   =  I(i)

G  =  G(T)


X  =  X(REER, YF) 

M  =  M(REER, Y)
   
	Bentuk fungsi
C  =  CA + bY

I  =   IA – di

G  =  GA + fT

X  =  XA + gREER  + hYF
M  =  MA + kREER + jY
	Y  =  Produk Domestik  (Nasional) Bruto (PDB/PNB)

i   =  Suku bunga (% p.a.) 

T  =  Penerimaan pajak

REER = Kurs riil (Real effective exchange rate) 

YF =  PDB/PNB negara2 luar (mitra bisnis)

	Diagram 1

Karena  i(  dari  i1 ke i2 --- maka  I(  dari  I1 ke I2 --- sehingga  AD(  dari  AD1 ke AD2 --- dan karenanya  Y(  dari  Y1 ke Y2, sehingga pada diagram Y-i diperoleh kurva IS (yaitu IS1) melalui titik keseimbangan di sektor riil Y = AD seperti pada diagram di bawah. Kemudian, kurva IS geser ke IS2 di atas IS1 karena G( dari G1 ke G2, sehingga diperoleh keseimbagan dengan Y( ke Y3 pada i3. 
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Dengan masing-masing fungsi di atas, maka AD  menjadi :

  AD =  (CA +bY) + (IA – di) + (GA +fT) + (XA + gREER  + hYF) + (MA + kREER + jY)

        =  (CA + IA  + GA + XA + fT  + gREER  + hYF − MA – kREER) + (bY − jY) – di

Sehingga pada keseimbangan AS = AD atau Y = AD yaitu keseimbangan di sector riil (lihat Diagram 1) – permintaan (AD) membeli penawaran (Y --supply) yaitu permintaan dari konsumen C, investor I, pemerintah G karena belanja, negara luar X, dalam negeri M, menjadi : 

   Y(1 – b + j )  =  (CA + IA  + GA + XA + fT  + gREER  + hYF − MA – kREER) – di

atau 

   Y  =  [image: image2.png]


 {(CA + IA  + GA + XA + fT  + gREER  + hYF − MA – kREER)} – di

                                                                      ADA
atau
Y  =   [image: image4.png]1-b+il



(ADA ( d i)

Jadi, PDB/PNB atau Y meningkat karena  ADA  naik dan atau suku bunga  i  turun, dan Y meningkat dengan kelipatan lebih dari 1 (multiplier) karena (1 – b + j) < 1. 

Selanjutnya, dengan menonjolkan peranan suku bunga i, maka semua  keseimbangan sector riil Y = AD terdapat pada kurva IS (lihat Diagram 1) dan formula IS sebagai berikut :

i  =  [image: image6.png]ol



AD1  (  [image: image8.png](1-(b+))]
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    (formula kurva IS)
   Seterusnya, dengan memasukkan sector moneter dan keuangan dimana keseimbangannya adalah

Uang Beredar riil ([image: image12.png]o=



) = Permintaan Uang L 

 dengan fungsi L = L(Y, i, [image: image14.png]


) dan bentuk fungsinya  L= LA + ℓY ( m i ( n[image: image16.png]



maka keseimbangan sector moneter dan keuangan menjadi (direfleksikan oleh kurva LM lihat Diagram 2.) : 
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  =  LA + ℓ Y ( m i ( n [image: image20.png]



atau

i =  [image: image22.png]
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 Y
(formula kurva LM)
 dimana :
 M =  Uang beredar (M1, M2, M3),  [image: image28.png]o=



  =  Uang beredar riil,  L   =  Permintaan uang riil  =  [image: image30.png]


,  i  =  Tingkat suku bunga, Y   =  PDB/PNB,  P   = Tingkat harga,     [image: image32.png]


 = Ekspektasi inflasi di waktu yang akan datang, l, m, n = parameter atau koefisien fungsi

Diagram 2  
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    Akhirnya, dengan  kedua keseimbangan di sector riil dan di sector moneter dan keuanagn itu, IS = LM atau pada titik perpotongan kurva IS dan kurva LM, diperoleh AD yang menghasilkan tingkat harga P dan tingkat PDB/PNB atau Y dari sisi Agregat Permintaan (AD), seperti pada uraian Diagram 3 di bawah.

AD = C + I + G + (X ( M)                                                                     Diagram 3           
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	Penjelasan :

Keseimbangan ekonomi pertama pada (P1,Y1), (Y1,AD1), (i1,Y1), (i1,[image: image48.png]


L1).

Keseimbangan ke-2 pada (P2,Y2), (Y2,AD2), (i2,Y2), (i2,[image: image50.png]


L2). Ini terjadi karena harga (P)( ( [image: image52.png]
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geser ke kanan) ( i( (setelah kurva L geser ke kanan atas) ( kurva LM geser ke kanan bawah sepanjang kurva IS ( I( ( AD ( Y(.
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Maka IS = LM melahirkan kurva AD pada Y – P :  
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AD1  − [image: image84.png]
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                         α = konstan                  

	Maka kurva AD pada Y – P :   Y  = [image: image92.png][dia AD1 — S
L Ly-ngel
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atau menjadi :     Y   =   Z   +  [image: image98.png]
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        dimana   Z  =  [image: image102.png]AD1 — = {L,—nfe}]
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2. Permintaan Agregat (AD) dinyatakan oleh Persamaan Kuantitas 
(Quantity Equation atau Equation of Exchange)
Permintaan Agregat (kurva dan formula) yang merefleksikan hubungan antara harga (P) dan PDB/PNB (Y) juga diperoleh dari  Persamaan Kuantitas (Quantity Equation atau Equation of Exchange – lihat G.N. Mankiw (terjemahan) Bab 4 hal.83-84), yaitu : 

M V = P T   yang kemudian menjadi  MV = PY 

   dimana  M = jumlah (kuantitas) Uang Beredar (Money Supply), V = perputaran uang transaksi (transaction velocity of money, P= Harga yang mewakili (harga dari satu basket barang dan jasa untuk hidup – price or cost of living), T = Jumlah transaksi – yang karena sulit diukur diganti dengan output total yaitu Y (PDB/PNB). Jadi  PY = Nominal Y (PDB/PNB).

Kemudian persamaan itu menjadi    [image: image106.png]o=



  =  [image: image108.png]1



 Y    atau    [image: image110.png]o=



  =  k Y

   dimana  [image: image112.png]1



  = k = parameter atau konstan yang menyatakan jumlah uang       yang ingin ditahan orang atau masyarakat untuk setiap 1 $ atau uang lainnya dari pendapatan. Jadi kalau  k  kecil, maka  V  adalah besar, dan sebaliknya. 
   Persamaan itu menyatakan bahwa  Y  (PDB/PNB – riil) berubah secara proporsional dengan jumlah Uang Beredar riil  [image: image114.png]o=



. 

   Hubungan P dan Y negatip, kalau Y naik maka P turun dan sebaliknya, dengan demikian kurva Permintaan Agregat (AD) mempunyai slope negatip yaitu dari atas miring ke kanan bawah, seperti pada diagram di atas. 

   Persamaan itu juga menyatakan kalau  M dinaikkan oleh Bank Sentral dan atau perbankan, maka  Y  naik, jadi hubungan antara M dan Y adalah positip dan secara proporsional. 

   Dengan demikian, persamaan kuantitas menyatakan bahwa Bank Sentral, yang berfungsi mengawasi jumalah Uang Beredar (M) memiliki kendali tertinggi atau penuh atas tingkat inflasi atau harga P. Jika Bank Sentral mempertahankan jumlah Uang Beredar tetap stabil, tingkat harga P akan stabil (inflasi terkendali). Tapi, jika Bank Sentral meningkatkan jumlah Uang Beredar dengan cepat, maka tingkat harga P (tingkat inflasi) akan meningkat dengan cepat. 

III. PENAWARAN AGREGAT (AGGREGATE SUPPLY -- AS)

· Produksi satu barang atau jasa (B/J) dilakukn oleh manusia dengan menggunakan 4 faktor produksi R, L, E, K dan teknologi f yang ada, sehingga fungsi produksi setiap B/J adalah :   Q = f(R, L, E, K).
· Tuhan Yang Maha Kuasa menganugerahi R, L, E, K dan f itu karena Beliau memberi manusia sumber daya alam (SDA -- atau natural resources R), tenaga untuk bekerja (sumber daya manusia ( SDM atau non enterpreneur labor --- L), dan kepandaian untuk kegiatan usahawan atau enterprenur (E), kepandaian untuk membuat barang modal (physical capital K) dan teknologi (f). 

· Dalam ilmu ekonomi, 4 faktor produksi R, L, E, K menjadi tiga R, L, K dengan menyatukan E ke L karena semuanya manusia. Dengan demikian, manusia untuk kegiatan produksi barang/jasa mempunyai 4 variabel (four wheels) sebagaimana disebut oleh Prof. Paul A. Samuelson yaitu teknologi f dan 3 faktor produksi R, L, K. 
· Dengan four wheels itu, maka fungsi produksi  menjadi Q = f(R, L, K) dan untuk analisa ekonomi lebih ditekankan pada peranan dari faktor K dan L dan f, karena nilai tambah (value added) dari R hanya dapat diciptakan oleh 3 faktor f, K, L tersebut. Untuk semua produksi B/J dan PDB/PNB atau Y, yang menentukan adalah manusia L baik jumlah maupun mutunya karena f dan K buatan manusia. 

Jadi, fungsi produksi yang umum digunakan adalah Q = f(K,L) dan bentuk fungsi Q itu banyak, misalnya dengan the Cobb-Douglas function yaitu Q = AKαLβ dimana A menunjukkan teknologi, lainnya  Q = aK + bL.

· Karena secara agregat semua barang/jasa dalam suatu perekonomian merupakan penjumlahan produksi dari setiap barang/jasa, maka fungsi produksi secara agregat ditulis sama seperti untuk satu barang/jasa,       yaitu :   Y = f(K,L) atau Agregat Penawaran (Aggregate Supply – AS),  

                 dengan bentuk fungsi misalnya  Q = AKαLβ   atau  Q = a K + b L

· Kurva AS terdiri dari 2 bagian : 

	· Apabila harga L nominal didasarkan sepenuhnya pada pasar (fully flexible market nominal wage), maka kurva AS berbentuk tegak lurus (perfectly inelastic) pada tingkat YFE yaitu ting-kat PDB tanpa pengangguran terpaksa (involuntary unemployment) – disebut the fullemployment level of PDB.

· Apabila harga L nominal didasar-kan atas kontrak atau ketentuan – jadi upah/gaji nominal adalah rigid downward dan flexible upward, maka kurva AS berbentuk miring ke atas kanan mulai dari tingkat output Y tertentu (Y*) sampai dengan YFE (the fullemployment level of PDB).
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	Jadi kurva AS memiliki 2 bagian : 

1) . Miring ke atas kanan (slope +) yang berarti apabila PDB Y( maka juga harga P(, jadi terdapat trade off antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi atau kenaikan harga.

2) . Tegak lurus (slope = 0) pada YFE (the fullemployment level of PDB), yang berarti tidak akan ada lagi kenaikan Y atau pertumbuhan ekonomi untuk setiap upaya ke arah pertumbuhan ekonomi, tetapi hanya menaikkan harga atau inflasi.


IV. SISTEM ALOKASI FAKTOR PRODUKSI
Bekerjanya AD dan AS atau suatu perekonomian sangat ditentukan oleh sistem alokasi produksi yang dianut oleh suatu negara, apakah atas dasar pasar (market base) atau non pasar (non market base). 

Hal ini disebabkan karena ketersediaan factor produksi dan teknologi di suatu negara terbatas. 

Berhubung dengan itu timbul 3 pertanyaan bagi setiap negara :

1. Barang dan jasa apa yang akan diproduksi untuk keperluan rakyat dan negara – what to produce.

2. Bagaimana produksi dilakukan – how to produce.

3. Untuk siapa barang dan jasa yang diproduksi itu – for whom to produce.
       Untuk itu perlu dibahas Production Possibility Curve dan sistem ekonomi – lihat Lampiran 3. 
